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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the concentration of turmeric and tamarind leaves ethanol
extract (Curcuma domestica Val.-Tamarindus indica L.) on the characteristics of the cream and
determine the concentration of turmeric and tamarind leaves ethanol extract which the best cream
characteristics. The research used Complete Randomized Design. The treatment of the concentration of
turmeric and tamarind leaves ethanol extract which consists of 6 levels, 0, 1, 2, 3, 4 and 5%. Each
treatment was repeated 3 times, so 18 experimental units were obtained. Variables observed in turmeric
and tamarind leaves cream are total phenol, anti-collagenase activity, pH, viscosity, spread-ability,
adhesion, and separation ratio. The treatment of the concentration of turmeric and tamarind leaves
ethanol extract affected the adhesion, separation ratio, viscosity, spread-ability and anti-collagenase of
the cream, but did not affected the pH and total phenol cream. The treatment of turmeric and tamarind
leaves ethanol extract 4 (four) percent was the best treatment to produced cream with the following
criteria: adhesion = 70.29 seconds, spread-ability = 5.48 cm, separation ratio = 0.94, pH = 5.85,
viscosity = 6.433 cp, total phenol = 1.60 mg GAE/mL and the best anti-collagenase (1Cso) = 0.89 pug/ml.
Keywords: turmeric, tamarind leaves, anti-collagenase activity, characteristics of the cream.
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PENDAHULUAN
Kunyit (Curcuma domestica Val.)
merupakan salah satu tanaman yang

dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam
produk kosmetik, karena kandungan senyawa
fenolik yang berfungsi sebagai anti aging
(Mulyani et al., 2017). Senyawa kurkumin
yang terdapat pada tanaman kunyit bersifat
antioksidan yang berperan sebagai penangkal
radikal bebas (Purba dan Martosupono,
2009). Tanaman asam (Tamarindus indica
L.) merupakan tanaman yang mengandung
senyawa fenolik dan vitamin C yang bersifat
sebagai antioksidan. Kombinasi kunyit dan
daun asam dapat meningkatkan efektifitas
senyawa fenolik kedua campuran tersebut
(Mulyani et al., 2017). Sinergisme ekstrak
kunyit dan daun asam terjadi pada rasio 10:2
dengan jumlah total senyawa fenolik dari
ekstrak kunyit dan daun asam adalah
122,949 % (Mulyani dan Harsojuwono,
2019).

Perkembangan industri kosmetik di
Indonesia sendiri semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Produk kosmetik yang
memiliki permintaan paling banyak adalah
krim, diikuti oleh body scrub dan parfum.
Krim biasanya digunakan pada permukaan
kulit bertujuan untuk merawat atau
melindungi  kulit dari kerusakan yang
diakibatkan oleh aktivitas luar (Anon, 2011).
Penggunaan ekstrak kunyit dan daun asam
pada krim bertujuan untuk meningkatkan
peran penting krim sebagai produk kosmetik.

Penuaan secara alami pada kulit dapat
dilihat dengan adanya tanda keriput pada
wajah. Proses penuaan kulit dapat dibagi dua
yang pertama adalah penuaan instrinsik yaitu
penuaan alami yang disebabkan oleh
perubahan elastisitas kulit dari waktu ke
waktu dan yang kedua adalah penuaan
ekstrinsik yaitu penuaan yang disebabkan
oleh paparan radiasi matahari (Thring et al.,
2009). Ketika radiasi UV diserap oleh kulit
mengakibatkan  meningkatnya  Reactive
Oxygen Species (ROS) dalam tubuh, hal
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tersebut dapat mengakibatkan aktivasi enzim
kolagenase dan enzim elastase yang
selanjutnya dapat menyebabkan keriput pada
kulit (Ndlovu et al., 2013).

Tanaman yang mengandung senyawa
fenolik 0,05 — 0,26 mg GAE/mL dapat
menghambat aktivitas enzim kolagenase
(Thring et al., 2009). Krim ekstrak kunyit dan
daun asam dengan kandungan senyawa
fenolik 50 mg GAE/100 mL memiliki
kemampuan antikolagenase (ICso) sebesar
1.792,75 pg/ml (Mulyani et al., 2017). Nilai
ICso krim ekstrak kunyit dan daun asam
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
antikolagenasenya masih tergolong kecil, hal
ini disebabkan konsentrasi ekstrak kunyit dan
daun asam dalam krim yang rendah. Oleh
karena itu, perlu dilakukan peningkatan
konsentrasi ekstrak kunyit dan daun asam
dalam krim. Mengacu penelitian Thring et al.
(2009) maka penambahan ekstrak kunyit dan
daun asam adalah antara 0,3 — 4,7 g/ 100 ¢
krim, sehingga dalam penelitian ini dibuat
perlakuan konsentrasi ekstrak etanol kunyit
dan daun asam dalam krim 0 — 5 g/ 100 g
krim. Dalam upaya  meningkatkan
kemampuan krim sebagai penghambat
kolagenase, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai  pengaruh konsentrasi ekstrak
etanol kunyit dan daun asam untuk
mendapatkan karakteristik krim terbaik.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di
Laboraturium Biokimia dan Nutrisi dan
Laboraturium Analisis Pangan Fakultas
Teknologi Pertanian, Universitas Udayana.
Waktu pelaksanaan dilakukan pada Juli
sampai September 2019.

Bahan dan Alat

Peralatan yang digunakan adalah cawan
petri (lwaki CTE33), gelas beaker (lwaki
CTE33), labu takar (lwaki CTE33), gelas
ukur (lwaki CTE33), mikropipet (Socorex
Swiss), pH-meter (Beckman), Vortex
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(Barnstead Thermolyne Type 37600 mixer),
Viscometer (Brokfield), Centrifuge (Rotofix
32 Hettich), spectrofotometer UV-VIS
(Biochrome SN 133467 UV-VIS), neraca
analitik (Ohaus) dan peralatan gelas.

Bahan utama yang digunakan adalah
ekstrak etanol kunyit dan ekstrak etanol daun
asam. Bahan kimia yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari asam stearat
(Emsure), tween 80 (Emsure), span 80
(Emsure), virgin coconut oil (VCO)
(Legenda), mineral oil (Emsure), setil alkohol
(Emsure), aquades, moisture conditioner
diantaranya propilen glikol (Emsure), gliserol
dan sorbitol (Emsure). Bahan lainnya yang
digunakan dalam penelitian adalah metanol
(Sigma), tricine (Merck), NaCl (Merck),
CaCl (Merck), HCI (Merck), NaOH (Merck),
FALGPA, enzim kolagenase, asam galat
(Sigma), Folin Ciocalteu (Merck) dan
natrium karbonat (Merck).

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap, dengan perlakuan
adalah konsentrasi ekstrak etanol kunyit dan
daun asam yang selanjutnya disingkat
menjadi KDA yang terdiri dari 6 taraf, yaitu:
K1 (0 persen), K2 (1 persen), K3 (2 persen),
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K4 (3 persen), K5 (4 persen) dan K6 (5
persen).

Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 18 unit
percobaan. Analisis data dilakukan dengan
menghitung nilai rata-rata menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) dengan
Microsoft Excel dan disajikan dalam bentuk
tabel, apabila perlakuan berpengaruh
dilanjutkan dengan uji Duncan dan uji indeks
efektivitas (De Garmo et al., 1984) untuk
menentukan perlakuan terbaik.

Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Pembuatan Sediaan Krim
Pembuatan  sediaan  krim  ini
merupakan formula krim yang digunakan
dalam penelitian Bakkara (2017) dengan
modifikasi penambahan tween dan span
sebagai pengganti trietanolamine. Dalam
pembuatan sediaan krim terdapat dua fase,
yaitu fase air dan fase minyak. Fase minyak
terdiri dari asam stearat, VCO, mineral oil,
setil alkohol, moisture conditioner, tween 80
dan span 80 dan ekstrak etanol kunyit dengan
daun asam. Fase airnya adalah aquades dan
parfum. Formula krim yang digunakan dalam
penelitian ini seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Formula krim yang digunakan dalam penelitian

Jumlah dalam 100 %

No. Jenis Bahan K1 K2 K3 K G K6
Ekstrak Kunyit Daun

1. Asam (%) 0 1 2 3 4 5
2. Asam stearat (%) 10,92 10,92 10,92 10,92 10,92 10,92
3. VCO (%) 3,64 3,64 3,64 3,64 3,64 3,64
4. Mineral oil (%) 2,28 2,28 2,28 2,28 2,28 2,28
5. Propilen glikol (%) 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
6. Sorbitol (%) 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50
7. Gliserin (%) 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50
8. Setil alkohol (%) 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92
9.  Tween 80 (%) 3,99 3,99 3,99 3,99 3,99 3,99
10.  Span 80 (%) 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50
11.  Parfum melati (%) 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
12.  Aquades (%) 61,74 60,74 59,74 58,74 57,74 56,74

Sumber: Bakkara (2017) modifikasi
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Semua bahan ditimbang dan
dimasukkan kedalam gelas beaker sesuai
dengan fasenya. Fase minyak dipanaskan
pada suhu 65°C+2°C pada water bath.
Pemanasan dilakukan sampai fase minyak
melebur kemudian dikeluarkan dari water
bath dan dimasukkan ektsrak etanol kunyit
daun asam (10:2). Selanjutnya campuran fase
air dan parfum ditambahkan ke dalam
campuran fase minyak sambil dilakukan
pengadukan secara konstan hingga homogen
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dan terjadi penurunan suhu.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Daya Lekat

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak kunyit
dan daun asam berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap daya lekat krim. Nilai daya
lekat krim berkisar 33,49+17,62 sampai
dengan 107,37+30,37 detik, hasil pengujian
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai rata-rata daya lekat krim pada pengamatan minggu ke-0

Perlakuan Rerata (detik)
K1 (0% KDA) 33,49+17,62 ¢
K2 (1% KDA) 88,82+20,56 a
K3 (2% KDA) 107,37+30,37 a
K4 (3% KDA) 105,29+14,50 a
K5 (4% KDA) 70,29+9,00 b
K6 (5% KDA) 76,52+13,47 ab

Keterangan : Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
perlakuan K2, K3, K4 dan K6 tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata,
namun perlakuan tersebut berbeda nyata
terhadap K1 dan K5. Penurunan nilai daya
lekat  seiring  dengan  bertambahnya
konsentrasi ekstrak etanol kunyit dan daun
asam pada formulasi disebabkan oleh
konsistensi  krim yang lunak, sehingga
memungkinkan nilai daya lekat yang kecil.
Penggunaan konsentrasi ekstrak kunyit dan
daun asam pada formulasi  krim
mengakibatkan penambahan air berkurang,
hal ini menyebabkan nilai daya lekat
meningkat.  Sesuai  dengan  pendapat
Windriyati et al. (2007) yang menyatakan
bahwa sediaan krim merupakan sediaan semi
padat yang cukup banyak mengandung air,
sehingga waktu lekatnya singkat, dengan
ditambahkan ekstrak yang konsistensinya
kental maka waktu lekatnya meningkat.

Daya lekat  bertujuan  untuk
mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh
sediaan untuk melekat pada kulit, semakin
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lama waktu yang dibutuhkan maka semakin
lama daya kerja obat (Azkia et al., 2017).
Syarat daya lekat yang baik untuk sediaan
topikal adalah tidak kurang dari 4 detik
(Ulaen et al., 2012). Daya lekat krim pada
semua  perlakuan  konsentrasi  masih
memenuhi syarat untuk sediaan krim.

2. Daya Sebar

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak kunyit
dan daun asam berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap daya sebar krim. Nilai daya sebar
berkisar 5,10 — 6,51 cm, hasil pengujian
disajikan pada Tabel 3.

Hasil uji  menunjukkan bahwa
perlakuan K1 berbeda nyata terhadap
perlakuan K2. Nilai rata-rata daya sebar krim
hasil perlakuan menunjukkan semakin
banyak penggunaan konsentrasi ekstrak,
mengakibatkan daya sebar krim akan
semakin kecil. Hal ini disebabkan karena
meningkatnya konsentrasi ekstrak, jumlah air
yang ditambahkan berkurang, sehingga daya
sebarnya semakin kecil. Konsistensi ekstrak
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yang kental menyebabkan berkurangnya luas
penyebaran krim, sehingga daya sebarnya
berkurang.

Uji daya sebar bertujuan untuk
mengetahui kelunakan masa krim sehingga
dapat dilihat kemudahan pengolesan sediaan
ke kulit (Rachamalia et al., 2016). Rachmalia
juga menyatakan bahwa daya sebar yang baik
menyebabkan kontak antara krim dengan
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kulit menjadi luas, sehingga absorpsi krim ke
kulit berlangsung cepat.Persyaratan daya
sebar untuk sediaan topikal adalah 5 — 7 cm
(Rachmalia et al., 2016), nilai daya sebar
hasil peneltian menunjukkan bahwa semua
krim perlakuan ekstrak etanol kunyit dan
daun asam memenuhi syarat daya sebar
sediaan krim.

Tabel 3. Nilai rata-rata daya sebar krim pada pengamatan minggu ke-0

Perlakuan

Rerata (cm)

K1 (0% KDA)
K2 (1% KDA)
K3 (2% KDA)
K4 (3% KDA)
K5 (4% KDA)
K6 (5% KDA)

5,40%0,85 bc
6,51+0,27 a
6,01+0,30 ab
6,11+0,10 a
5,48+0,42 bc
5,10+0,14 ¢

Keterangan : Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata

3. Rasio Pemisahan

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak kunyit
dan daun asam berpengaruh sangat nyata

(P<0,01) terhadap rasio pemisahan Kkrim.
Nilai rasio pemisahan berkisar 0,7 — 1,0, hasil
pengujian rasio pemisahan disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Nilai rata-rata rasio pemisahan krim pada pengamatan minggu ke-0

Perlakuan Rerata
K1 (0% KDA) 1,00+0,00 a
K2 (1% KDA) 1,00+0,00 a
K3 (2% KDA) 1,00+0,00 a
K4 (3% KDA) 1,00+0,00 a
K5 (4% KDA) 0,94+0,11 ab
K6 (5% KDA) 0,71+0,10 b

Keterangan : Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata

Tabel 4 menunjukkan bahwa krim
perlakuan K1 berbeda nyata dengan
perlakuan K6. Perlakuan konsentrasi ekstrak
kunyit dan daun asam yang meningkat
mengakibatkan  rasio  pemisahan  juga
meningkat.  Kurkumin  dalam  kunyit
merupakan pigmen yang dapat terlarut dalam
larutan yang bersifat lipofil (Windholz,
1981). Perlakuan K6 menunjukkan rasio
pemisahan tertinggi. Tipe emulsi m/a atau
minyak dalam air dengan HLB 10 dalam
penelitian ini mensyaratkan minimal jumlah
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air yang ditambahkan adalah 60 persen, pada
perlakuan K6 jumlah air kurang dari 60
persen, sehingga terjadi pemisahan emulsi hal
ini  disebabkan  karena  perbandingan
emulsifier dan fase minyak yang tidak
seimbang. Hal ini sesuai dengan pendapat
Djajadisastra (2004), yang menyatakan
bahwa kestabilan fisik emulsi dapat
dipengaruhi oleh faktor yang mempengaruhi
kestabilan kimia dari emulgator, antioksidan
dan bahan aktif.
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4. Derajat Keasaman (pH) terhadap pH krim. Nilai pH berkisar 5,68 —
Hasil sidik ragam menunjukkan 6,37, hasil pengujian derajat keasaman
bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak kunyit disajikan pada Tabel 5.

dan daun asam berpengaruh nyata (P<0,05)
Tabel 5. Nilai rata-rata derajat keasaman krim pada pengamatan minggu ke-0

Perlakuan Rerata

K1 (0% KDA) 6,37+£0,35a

K2 (1% KDA) 6,20+0,30 ab

K3 (2% KDA) 6,05+0,38 ab

K4 (3% KDA) 5,97+0,31 ab

K5 (4% KDA) 5,85+0,09 ab

K6 (5% KDA) 5,68+0,08 b

Keterangan : Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata
Hasil uji menunjukkan  bahwa 4,5 — 7,5. Hasil pengujian pH menunjukkan
perlakuan K1 berbeda nyata terhadap KaG6. bahwa nilai pH krim ekstrak etanol kunyit
Penurunan pH krim terjadi karena dan daun asam masih berada pada kisaran
konsentrasi ekstrak etanol kunyit dan daun nilai standar pH sediaan topikal sehingga
asam yang meningkat. Salah satu komponen semua krim memenuhi standar sediaan krim.
jong lrdntficel tan st KL 5. vikosas |

Hasil sidik ragam menunjukkan

2017). Pengukuran derajat keasaman
bertujuan untuk mengetahui apakah krim
aman dan tidak menyebabkan iritasi pada
kulit (Rachamalia et al., 2016). Syarat pH
SNI 16 — 4399 — 1996 yang baik adalah sesuai
dengan derajat keasaman kulit manusia yaitu

bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak kunyit
dan daun asam berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap viskositas krim. Nilai viskositas
krim berkisar 3.167 — 6.900 cp, hasil
pengujian viskositas disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai rata-rata viskositas krim pada pengamatan minggu ke-0

Perlakuan Rerata (centipoise)
K1 (0% KDA) 3167+802,08 d
K2 (1% KDA) 3967+57,74 cd
K3 (2% KDA) 6067+115,47 ab
K4 (3% KDA) 4300+435,89 cd
K5 (4% KDA) 6433+3987,90 a
K6 (5% KDA) 6900+£2981,61 bc
Keterangan : Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata
Hasil uji pada tabel 6 menunjukkan krim. Semakin tinggi nilai viskositasnya,
bahwa perlakuan K1, K2, K4 dan K6 maka akan semakin besar ketahanannya.
menyatakan perlakuan tersebut tidak berbeda Semakin luas distribusi ukuran droplet, maka
nyata satu sama lainnya, namun perlakuan K1 nilai viskositasnya rendah (Martin et al.,
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap 1993).
perlakuan K5. Hasil uji menunjukkan Krim ekstrak etanol kunyit dan daun
perbedaan konsentrasi ekstrak etanol kunyit asam merupakan krim dengan emulsi tipe
dan daun asam berpengaruh pada viskositas m/a. Tipe emulsi ini memiliki fase air
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minimum 60 persen. Penggunaan ekstrak
etanol kunyit dan daun asam yang berbeda
pada setiap formulasi mengakibatkan
berkurangnya  penambahan  fase  air.
Perlakuan tersebut menghasilkan krim
dengan konsistensi yang lebih kental,
sehingga cenderung menghasilkan nilai
viskositas yang lebih tinggi. Viskositas krim
yang disyaratkan oleh SNI 16 — 4399 — 1996
adalah 2.000 — 50.000 cp, semua krim hasil
perlakuan konsentrasi ekstrak etanol kunyit

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Etanol ...

dan daun asam dalam penelitian ini
memenuhi SNI.

6. Total Fenolik

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak kunyit
dan daun asam tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap total fenolik pada krim.
Nilai total fenolik berkisar 1,26 — 1,72 mg
GAE/mL hasil pengujian total fenolik
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai rata-rata total fenolik krim pada pengamatan minggu ke-0

Perlakuan

Rerata (mg GAE/mL)

K1 (0% KDA)
K2 (1% KDA)
K3 (2% KDA)
K4 (3% KDA)
K5 (4% KDA)
K6 (5% KDA)

1,26+0,06 a
1,30+0,09 a
1,47+0,39 a
1,47+0,43 a
1,60+0,25 a
1,72+0,38 a

Keterangan : Huruf yang sama di belakang nilai rata-rata menunjukkan tidak ada perbedaa yang nyata

Hasil uji pada tabel 7 menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata pada semua
perlakuan konsentrasi ekstrak kunyit dan
daun  asam.  Tidak  berpengaruhnya
konsentrasi ekstrak etanol kunyit dan daun
asam mungkin disebabkan kisaran perlakuan
yang terlalu kecil sehingga kandungan
fenolik pada krim memiliki nilai yang tidak
jauh berbeda. Selain itu, penggunaan VCO
atau virgin coconut oil juga mempengaruhi
nilai total fenolik krim ekstrak kunyit dan
daun asam, dimana kandungan total fenol
VCO adalah 17 — 45 mg GAE / g minyak
(Arpi et al., 2013).

Pada penelitian sebelumnya
menggunakan konsentrasi ekstrak kunyit dan
daun asam 50 — 150 mg GAE/100mL juga
tidak menunjukkan adanya pengaruh
(Mulyani et al., 2017). Faktor vyang
membatasi penggunaan kosentrasi ekstrak
lebih tinggi adalah warna krim, karena
semakin tinggi konsentrasi ekstrak krim akan
berwarna kuning sehingga tidak sesuai untuk
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krim yang diaplikasikan ke  kulit.
Penggunaan konsentrasi ekstrak kunyit dan
daun asam > 5 persen akan mempengaruhi
jumlah fase air dalam formula. Hal tersebut
dapat menghasilkan krim yang tidak sesuai
dengan karakteristik SNI 1996 yang
menyatakan bahwa emulsi tipe m/a memiliki
fase air minimum 60 persen.

7. Aktivitas Antikolagenase

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak etanol
kunyit dan daun asam berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap aktivitas
antikolagenase. Nilai 1Cso krim ekstrak kunyit
dan daun asam berkisar 0,38 — 2,21, hasil
pengujian aktivitas antikolagenase disajikan
pada Tabel 8.

Hasil uji menunjukkan bahwa huruf
pada perlakuan K1, K2 dan K3 menyatakan
perbedaan tidak nyata, tetapi berbeda nyata
terhadap perlakuan K4, K5 dan K6. Aktivitas
antikolagenase dipengaruhi oleh kandungan
senyawa fenolik pada suatu tanaman.
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Semakin kecil nilai 1Cso maka semakin baik
pula aktivitas antikolagenasenya. Penelitian
Thring et al. (2009) menyatakan bahwa
ekstrak tanaman dengan kandungan total
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fenolik 0,05 — 0,26 mg GAE/mL, diketahui
memiliki daya hambat terhadap aktivitas
kolagenase.

Tabel 8. Nilai rata-rata 1Cso krim ekstrak kunyit dan daun asam

Perlakuan

Rerata (mg GAE/mL)

K1 (0% KDA)
K2 (1% KDA)
K3 (2% KDA)
K4 (3% KDA)
K5 (4% KDA)
K6 (5% KDA)

2,21+0,10 a
2,17+0,06 a
2,03+0,12 ab
1,80+0,17 bc
0,89+0,11 cd
0,38+0,04 d

Keterangan : Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata

Penentuan aktivitas antikolagenease
dengan metode ICso bertujuan untuk
mengatahui kemampuan krim menghambat
50 persen aktifitas enzim Kkolagenase.
Kolagenase didefinisikan sebagai enzim yang
mampu mendegradasi ikatan polipeptida dari
kolagen tetapi tidak mendenaturasi protein
(Kim et al., 2002). Berdasarkan hasil uji yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa semua
perlakuan konsentrasi ekstrak etanol kunyit
dan daun asam dapat menghasilkan krim

Tabel 9. Hasil uji indeks efektivitas krim

sebagai antikolagenase yang baik.

8. Uji Indeks Efekivitas

Uji indeks efektivitas dilakukan untuk
menentukan  perlakuan  terbaik  dalam
pembuatan krim ekstrak etanol kunyit dan
daun asam dengan menggunakan semua
variabel yang diamati. Nilai produk krim
ekstrak etanol kunyit dan daun asam disajikan
pada Tabel 9.

Variabel
Perlakuan Daya Daya Rgsio Derajat Viskositas Total Aktivitas
Lekat Sebar Pemisahan Keasaman Fenol  Antikolagenase
(BV) 420 3,80 4,80 4,40 6,00 3,40 3,20 29,80
(BN) 0,14 0,13 0,16 0,15 0,20 0,11 0,11 1,00
K1 (0% KDA) Ne 0,00 0,30 1,00 1,00 0,00 0,00 0,00
Nh 0,00 0,04 0,16 0,15 0,00 0,00 0,00 0,35
K2 (1% KDA) Ne 0,75 1,40 1,00 0,76 0,21 0,02 0,02
Nh 0,11 0,18 0,16 0,11 0,04 0,00 0,00 0,60
K3 (2% KDA) Ne 0,50 0,38 0,78 0,24 0,88 0,73 0,72
Nh 0,07 0,05 0,13 0,04 0,18 0,08 0,08 0,62
K4 (3% KDA) Ne 0,97 1,00 1,00 0,41 0,30 0,45 0,22
Nh 0,14 0,13 0,16 0,06 0,06 0,05 0,02 0,62
K5 (4%KDA) Ne 1,00 0,91 1,00 0,54 0,78 0,44 0,09
Nh 0,14 0,12 0,16 0,08 0,16 0,05 0,01 0,71
K6 (5% KDA) Ne 0,58 0,00 0,00 0,00 1,00 1,00 1,00
Nh 0,08 0,00 0,00 0,00 0,20 0,11 0,11 0,50

Keterangan:

BV = Bobot variabel
BN = Bobot normal

Ne = Nilai efektivitas
Nh =Nilai hasil
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Tabel 9 menunjukkan perlakuan
terbaik yaitu pada perlakuan penambahan 4
persen ekstrak etanol kunyit dan daun asam.
Penambahan ekstrak etanol kunyit dan daun
asam 4 persen mempunyai karakteristik krim
sebagai berikut: daya lekat = 70,29 detik,
daya sebar = 5,48 cm, rasio pemisahan = 0,94,
derajat keasaman = 5,85, viskositas = 6.433
cp, total fenol = 1,60 mg GAE/mL dan
aktivitas antikolagenase sebesar = 0,89

pg/ml.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan:

1. Perlakuan konsentrasi ekstrak etanol
kunyit dan daun asam berpengaruh
sangat nyata terhadap daya lekat, rasio
pemisahan dan aktivitas antikolagenase
serta berpengaruh nyata terhadap daya
sebar krim dan viskositas, tetapi tidak
berpengaruh terhadap pH dan total fenol
krim.

2. Perlakuan konsentrasi ekstrak etanol
kunyit dan daun asam 4 (empat) persen
merupakan perlakuan terbaik untuk
menghasilkan krim dengan kriteria: daya
lekat = 70,29 detik, daya sebar = 5,48 cm,
rasio pemisahan = 0,94, derajat
keasaman = 5,85, viskositas = 6.433 cp,
total fenol = 1,60 mg GAE/mL dan
aktivitas antikolagenase sebesar = 0,89

pg/ml.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dalam menemukan formulasi baru krim
ekstrak kunyit dan daun asam untuk
mendapatkan krim dengan karakteristik yang
baik dan sesuai dengan standar SN1 16 — 4399
—1996.
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